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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Standar prosedur operasional mozart clasiccal music therapy 
 

 

 

 

SPO (STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL) 

 

MOZART CLASICCAL MUSIK THERAPY 

Pengertian Musik klasik Mozart adalah musik yang berasal dari 

tradisi seni musik barat yang berkembang sejak abad 

11 hingga saat ini, musik ini dipercaya memiliki 

manfaat dalam meningkatkan konsentrasi, 

memperkuat daya ingat, serta memperbaiki persepsi 

sosial, karena sifatnya yang menenangkan 

(Napitupulu & Sutriningsih, 2019). 

Tujuan Mozart clasiccal music therapy mampu merangsang 

dan memberi daya terhadap daerah-daerah motivative 

pada otak karena musik klasik Mozart memiliki 

kemurnian dan kesederhanaan pada irama, melodi, 

dan frekuensi tinggi nya yang bertujuan untuk 

meningkatkan fungsi kognitif emosional, dan 

kemampuan berkomunikasi pada individu terutama 
anak dengan Autisme (Mayer-Benarous et al., 2021). 

Pra intraksi Persiapan alat dan bahan 

a. Muzik klasik Mozart 
b. Audio atau speaker 

Persiapan lingkungan 

a. Pastikan ruang terapi dalam keadaan tenang dan 

minim distraksi 

b. Atur pencahayaan dan suhu ruangan agar nyaman 

bagi anak 
c. Siapkan musik Mozart dengan durasi 10 menit 

 Persiapan anak 

a. Menyambut anak dengan ramah dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami 

b. Menggunakan visual schedule atau social story 

untuk menjelaskan aktivitas hari ini 

c. waktu adaptasi singkat (misalnya main bebas 2–3 

menit) 

Orientasi a. Beri salam dan perkenalan diri, sambut anak 

dengan ramah dan gunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
b. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan 
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Prosedur kerja a. Ajak anak masuk ke ruang terapi dan kenalkan 

sesi hari itu secara perlahan 

b. Biarkan anak duduk atau berbaring dengan 

nyaman 

c. Putar musik Mozart dengan volume sedang (tidak 

terlalu keras) 

d. Terapi dapat dilakukan dalam dua format: 
1) Pasif (Listening Therapy): anak 

mendengarkan musik tanpa intervensi aktif 

2) Aktif (Interactive Therapy): terapis mengajak 

anak merespon musik melalui gerakan 

sederhana, permainan alat musik ringan, atau 

ekspresi wajah dan suara. 

e. Amati respons anak selama dan setelah sesi 

(ekspresi wajah, ketenangan, atensi, komunikasi 

verbal atau non-verbal) 
f. Catat respons anak di formular observasi 

Terminasi dan Evaluasi a. evaluasi hasil kegiatan menggunakan lembar 

observasi untuk perkembangan komunikasi ATEC 

b. Akhiri sesi dengan penguatan positif dan 

komunikasi sederhana 

c. Pastikan anak merasa nyaman dan tenang saat 

meninggalkan ruang terapi 

d. Sampaikan progres singkat pada orang tua (jika 

diperlukan) 

Hal yang perlu 

diperhatikan 

a. Observasi perilaku anak 

b. Intervensi tetap dilakukan secara pasif dengan 

mendengarkan musik, jika anak bosan lanjutkan 

secara aktif dengan mengajak anak merespon 

musik dengan gerakan 

Dokumentasi Catat hasil kegiatan yang sudah di lakukan 



Lampiran 2 Informed Consent 
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Lampiran 3 Observasi Sebelum Tindakan 
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Lampiran 4 Observasi Sesudah Tindakan 
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Lampiran 5 Bimbingan 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin 

 


